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MOTTO

“Sesungguhnya, aku mengingatkan kepadamu supaya
kamu tidak termasuk orang-orang yang tidak
berpengetahuan”

(QS. HUD : 46)
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Abstrak

Hery Kiswanto, Analisis Kontrastif Kalimat Aktif-Pasif Dalam Bahasa Arab Dan Bahasa
Inggris, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Penelitian ini hanya difokuskan pada kalimat aktif dan pasif dalam Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kalimat aktif dan pasif dari
kedua bahasa tersebut, menganalisis persamaan dan perbedaannya, serta mencari solusinya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Dan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kontrastif, yaitu dengan membandingkan kalimat
aktif dan pasif dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris, serta mencari solusinya.

Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa: 1) dalam Bahasa Arab kata kerja bisa
diletakkan didepan atau dibelakang fa il, sedangkan Bahasa Inggris kata kerja selalu berada
dibelakang subjek. 2) dalam Bahasa Arab mempunyai i rob, sedangkan Bahasa Inggris merunut
pada perubahan tenses. 3) dalam Bahasa Arab ada penyesuaian antara musnad dan musnad ilaih
dari segi jumlah dan jenisnya, sedangkan dalam Bahasa Inggris terkadang ada penyesuaian
antara subjek dan kata kerja (predikat). 4) dalam kalimat pasif Bahasa Arab kedudukan subjek
berubah mengganti objek, begitupulah dalam Bahasa Inggris. 5) dalam Bahasa Arab, subjek
dalam kalimat pasif selalu dihilangkan, sedangkan dalam Bahasa Inggris terkadang juga
dihilangkan bila sudah diketahui pelakunya (doer/ by agent). Dari perbedaan ini kemungkinan
akan mempersulit siswa dalam mempelajari kalimat aktif-pasif dari kedua bahasa tersebut, oleh
karena itu diharapkan fokus pada perbedaan dan pembiasaan terhadap tadribat. Dari pendekatan
tentang esensi bahasa, penulis menawarkan metode yang mendukung dalam pengajaran kalimat
aktif-pasif yaitu metode Audio-Lingual dengan segala atributnya.

Kata-Kata Kunci: Analisis Kontrsastif, Kalimat Aktif-Pasif Bahasa Arab dan
Inggris,Kesulitan Berbahasa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar diuraikan sebagai berikut:

Huruf )
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Tidak ) )
| Alif _ Tidak dilambangkan
Dilambangkan
= Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sla S| S (dengan titik di atas)
c Jim J Je
C H}a’ H} H (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
o Dal D De
3 Zla Z| Z (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
iz Syin Sy Es dan Ye




S S}ad S} S (dengan titik di bawah)
g D}ad D} D (dengan titik di bawah)
b T}a T} T (dengan titik di bawah)
b Z}a 7} Z (dengan titik di bawah)
'l ‘ain y koma terbalik di atas
i Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
J Wau W We
0 Ha H Ha
, Apostrof (tetapi tidak
s Hamzah dilambangkan apabila terletak di
awal kata)
¢ Ya Y Ye




Konsonan Tunggal

Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasroh | I
D}ammah U U
Contoh :
_ _ kataba LA — yaz\habu
J—swila S5 2\ukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Seeen Fath}ah dan Ya Al adani

BERRE Fath}ah dan Wawu Au adanu

xi



3. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Huruf
Tanda Nama ) Nama
Latin
oo, Fathah dan Alif a> a dengan garis di atas
Seeee Fathah dan Ya a> a dengan garis di atas
Sevee Kasrah dan Ya > i dengan garis di atas
Jeeee D}ammah dan Wawu u> u dengan garis di atas
Contoh:
J6-ga>la Ls—gi>la
s+ — rama> J's — yaqu>lu

4. Ta’ Marbut}ah
Transliterasi untuk ta’ marbut}ah ada dua:
a. Ta’ Marbut}ah hidup
Ta’ marbut}ah yang hidup atau yang mendapat harakat fath}ah, kasrah dan
d}ammah, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbut}ah mati

Ta’ Marbut}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h).

Contoh: 3> — T}alh}ah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbut}ah diikuti oleh kata yang
menggunbakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbut}ah itu ditransliterasikan dengan h}a/h/

xii



Contoh: u-\w)) — raud}ah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda
syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dalam huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L, — rabbana>

& 8

> — nu’imma

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “J".

Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah. dan kata sandang yang diikuti oleh gamariyyah.
a. Kata dsandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

Contoh: |>") — ar-rajulu

5l — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgomariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh
huruf syamsiyyah maupun huruf gomariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-).

I

Contoh: ;.w — al-galamu I — al-jala>lu

s — al-badi>"u
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Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

: .
Contoh: ; % — syai’un &) — umirtu
o - - ° }. R £
¢ sl — an-nau’u 0 34>U — ta’khuz\u>na

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

o5 ) sellily — Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>zigi>n atau Wa innalla>ha

lahuwa khairur- ra>zigi>n.

OVl LSIN 33416 — Fa ‘aufu> al-kaila wa al-mi>za>na atau Fa ‘aufu>l — kaila wal —

mi>za>na.

Huruf Kapital

Meskipun tulisa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi,
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti ketentuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali
jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

J sy ¥lesle s — wa ma> Muh}ammadun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Didalam masyarakat bahasa adalah sebagai alat komunikasi untuk saling
berhubungan antar anggota masayarakat. Untuk keperluan itu dipergunakan suatu
alat yang dinamakan bahasa. Dengan demikian setiap masyarakat dipastikan
memiliki dan menggunakan alat komunikasi sosial tersebut. Tidak ada masyarakat
tanpa bahasa dan tidak ada pula bahasa tanpa masyarakat. *

Kedwibahasaan (bilingualisme ) merupakan hal yang dapat dijumpai
dimana-mana, baik di negara-negara yang secara resmi monolingual, dwibahasaan
dapat diartikan sebagai orang yang mampu menggunakan dua bahasa, sebagian
masyarakat Indonesia dapat berbahasa asing seperti Bahasa Inggris, Arab, Jerman
dan lainnya. Seiring dengan perkembangan zaman dan interaksi antar bangsa
menjadikan masyarakat Indonesia khususnya semakin terbuka kesempatannya
dalam mempelajari bahasa Asing.

Keberadaan pelajaran Bahasa Arab sudah sekian lama masuk dalam daftar
kurikulum sekolah, terutama sekolah yang berbasis Islam. Bahasa tersebut
termasuk kedalam rumpun bahasa Semit? dan sudah berusia tua sekali. Dimata

dunia bahasa Arab juga cukup penting untuk diperhitungkan, terbukti dengan

! Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya , 2002 ),
him. 5.

2 Ahmad 1zan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : Humaniora, 2009)
cet. 3, him. 12.



dikukuhkan bahasa tersebut sebagai bahasa resmi di lingkungan Perserikatan
Bangsa-bangsa (PBB) pada tahun 1973.3

Berbicara tentang Bahasa Arab, maka kita akan mengenal dua macam
tujuan Bahasa Arab sebagai alat untuk mempelajari Bahasa Arab itu sendiri dan
bermaksud mencetak dan menghasilkan bahasa dan sastra Arab dan pengajar
Bahasa Arab yang mampu mengajarkan Bahasa Arab, juga sebagai alat untuk
mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu Islam.

Dewasa ini selain Bahasa Arab, bahasa yang sangat diminati oleh
masyarakat Indonesia dan cukup penting untuk dipelajari adalah Bahasa Inggris.
Tingginya minat masyarakat Indonesia untuk mempelajari Bahasa Inggris dapat
diketahui dari hasil survei yang dilakukan pada tahun 2003 oleh The England
Foundation, sebuah lembaga resmi Inggris. Dalam laporan survei yang diterbitkan
di bulan Maret 2005 tersebut dapat diketahui bahwa Indonesia menduduki
peringkat keenam dari daftar sepuluh besar negara kelompok negara di dunia yang
mempelajari Bahasa Inggris yaitu sebanyak 85.221 orang.*

Mempelajari Bahasa Inggris juga merupakan hal yang sangat penting bagi
perkembangan pada zaman globalisasi ini. Bahasa yang sangat sering digunakan
dalam hal teknologi, ilmu pengetahuan alam, seni dan bahasa. Begitu juga
berperan menjadi alat untuk mencapai tujuan ekonomi-perdagangan dan

hubungan antar bangsa.

* Ibid., him. 57.

* Wiwik Retno handayani, Analisis Kontrastif Urutan Kata Pada Frasa Nomina dan Kalausa
Verba Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, Thesis, Program Studi Linguistik, Kelompok Bidang limu
Humaniora, Sekolah Pasca Sarjana Universitas Gajah Mada Y ogyakarta,2008, him. 1, t.d.



Penguasaan Bahasa Inggris merupakan tantangan bagi masyarakat
Indonesia pada masa globlalisasi ini, pengajaran Bahasa Inggris dapat kita jumpai
di pendidikan formal dan non formal. Bagi pendidikan formal mata pelajaran
Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran pilihan di Sekolah Menengah Atas atau
Madrasah Aliyah yang berfungsi sebagai pengembangan diri bagi peserta didik
dalam bidang pengetahuan.

Konsep ketata bahasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sangat berbeda
misalnya dalam struktur kalimatnya. Oleh karena itu diperlukan pemahaman
tentang aturan atau kaidah-kaidah yang terdapat pada bahasa tersebut, hal ini
dilakukan untuk menghasilkan suatu bahasa yang komunikatif.

Penguasaan terhadap bahasa Arab dan bahasa Inggris suatu keharusan
sekaligus tantangan bagi pelajar saat ini. Penutur salah satu bahasa tersebut ,
dimungkinkan akan mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab, begitu
pula sebaliknya. Oleh karena itu, perlu adanya perbandingan antara kedua bahasa
tersebut agar tercipta kebiasaan berbahasa yang baik.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti kalimat aktif dan pasif
dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Dengan demikian untuk meneliti
penggunaan kalimat aktif dan pasif dalam Bahasa Arab perlu diadakan
perbandingan dengan kalimat aktif dan pasif dalam Bahasa Inggris sebagai dasar
pembandingannya. Dalam hal ini tujuannya adalah untuk mencari kalimat aktif
dan pasif dari segi perbedaan yang muncul dalam kedua bahasa tersebut dan

memprediksi kesulitannya beserta solusinya .



Usaha untuk mengkontrastifkan kedua bahasa tersebut dirasa sangat
penting , sehingga akan ditemukan jawaban dan hasilnya. Terlebih lagi di zaman
globalisasi yang dimana masyarakat dituntut untuk menguasai bahasa asing
(Bahasa Arab dan Bahasa Inggris) dalam situasi yang penuh kompetisi.

Begitu juga dengan upaya mengefektifkan pengajaran bahasa tersebut,
guru perlu memiliki pengetahuan yang memadai tentang bahasa yang diajarkan
serta metode dan strategi pengajaran yang tepat. Salah satu cabang linguistik yang
kiranya dapat meningkatkan efektifitas pengajaran bahasa pertama (B1) dan
bahasa kedua (B2) sesuai dengan situasi kebahasaan yang ada adalah dengan
menggunakan analisis kontrastif (anakon).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk kalimat aktif-pasif dalam Bahasa Arab dan Bahasa

Inggris?
2. Bagaimana perbedaan kalimat aktif-pasif dalam Bahasa Arab dan
Inggris?

3. Bagaimana kesulitan yang mungkin dihadapi penutur Bahasa Inggris

dalam mempelajari Bahasa Arab?

4. Bagaimana metode pengajaran kalimat aktif-pasif dalam Bahasa Arab

kepada penutur Bahasa Inggris ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini diantaranya :

a. Memberikan gambaran tentang bentuk-bentuk kalimat aktif-pasif
dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

b. Menemukan perbedaan kalimat aktif-pasif bahasa dalam Bahasa Arab
dan Bahasa Inggris.

c. Mengetahui kesulitan kalimat aktif-pasif dalam bahasa Arab dan
Inggris.

d. Mengetahui metode pengajaran kalimat aktif-pasif Bahasa Arab dan
Inggris.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang pengajaran Bahasa
Arab bagi siswa yang sudah mengenal dan memiliki kemampuan
berBahasa Inggris.

b. Membantu para praktisi pendidikan terutama bagi pengajar Bahasa
Arab khususnya yang mengajar siswa yang memiliki kemampuan
berBahasa Inggris, penelitian ini dapat dijadikan dasar analisis dalam
menentukan langkah-langkah mengajar, memprediksi kesulitan belajar
siswa, serta dapat memilih cara penyampaian bahan pengajaran.

c. Membantu dalam membuat buku teks untuk mempelajari Bahasa Arab
bagi siswa yang sudah mengenal Bahasa Inggris ataupun sebaliknya.

d. Bagi penulis sendiri penelitian ini dapat dijadikan sarana peningkatan

wacana dan intelektual.



e. Sebagai referensi tambahan bagi pembaca yang ingin memahami
kalimat aktif-pasif dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap berbagai literatur penelitian,
didapatkan beberapa karya atau penelitian yang cukup relevansi dengan penelitian
ini, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. llyas Iskandar pada tahun 2010 yang
berjudul "Analisis Kontrastif kata kerja dalam Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris serta metode pengajarannya”. Dalam skripsinya ini Moh llyas
Iskandar menjelaskan bentuk-bentuk, persamaan dan perbedaan kata kerja
dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris serta metode yang ditawarkan
untuk mengajar bentuk-bentuk kata kerja tersebut.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah pada tahun 2012 yang
berjudul " Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa
Persia". Dalam skripsinya ini Siti Fatimah menjelaskan bentuk-bentuk
struktur kalimat dalam Bahasa Arab dan bahasa Persia, perbandingan
diantara keduanya serta langkah-langkah yang ditempuh dalam pengajaran
bahasa Persia bagi siswa yang sudah terlebih dahulu mengenal Bahasa

Arab.®

® Mohamammad llyas Iskandar, Analisis Kontrastif Kata Kerja dalam Bahasa Arab dan
Bahasa Jepang serta Metode Pengajarannya, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, t.d.

® Siti Fatimah, Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Persia,
skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
KalijagaYogakarta, 2012, t.d.



3. Selanjutnya penelitian yang berjudul "Analisis Kontrastif pada Kalimat
Interogatif dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris ' yang dilakukan oleh
Sumiyati tahun 2011. Skripsi ini memberikan penjelasan tentang cara
pembentukan pola kalimat interogatif dalam Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, persamaan dan perbedaan bentuk-bentuk tersebut serta prediksi
kesulitan-kesulitan yang mungkin muncul akibat perbedaan bentuk kedua
bahasa tersebut.’

4. Penelitian yang berjudul “ analisis kontrastif kalimat aktif- pasif dalam
Bahasa Arab dan bahasa jepang ~ yang dilakukan oleh Haerika
Pebrianawati pada tahun 2013. Skripsi ini memberikan penjelasan tentang
cara pembentukan pola kalimat aktif-pasif dalam Bahasa Arab dan bahasa
Jepang, persamaan dan perbedaan bentuk-bentuk tersebut serta pediksi
kesulitan-kesulitan yang mungkin muncul akibat perbedaan bentuk kedua
bahasa tersebut.

Penelitian-penelitian diatas memiliki bahasan yang berbeda yang ingin
diteliti penulis. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek kajian penelitiannya,
adapun dalam penelitian ini dilakukan analisis kontrastif yang difokuskan pada
bentuk kalimat aktif dan pasif dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris,
perbandingan diantara keduanya dengan menemukan kesulitan berbahasa antara
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, serta solusi dalam mengatasi kesulitan yang

muncul akibat perbedaan dari kedua bahasa tersebut.

’ Sumiyati, Analisis Kontrastif pada kalimat Interegotif dalam Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011, t.d



E. Kerangka Teoritik
1. Analisis kontrastif

Para ahli linguistik struktural menperkenalkan suatu saran untuk
menolong para guru bahasa asingagar dapat menangani kesalahan-
kesalahan atau kesulitan yang dialami siswa yang sedang mempelajari
bahasa asing yang sebabkan oleh adanya perbedaan fonetik maupun
gramatikal antara B1 dan B2. Oleh karena itu, para guru B2 harus
menguasai benar sistem-sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis B2,
agar dapat dibandingkan butir demi butir dengan sistem yang serupa
dalam B1. Studi seperti ini biasanya disebut anailisis kontrastif
(anakon).

Asal mula anakon dapat ditelusuri pada abad 18 ketika Williams
Jones membandingkan bahasa-bahasa Yunani dan Latin dengan bahasa
Sanskrit. la menemukan banyak persamaan yang sitematis antara
bahasa itu. Dalam abad ke-19 makin banyak penelitian mengenai
perbandingan antara bahasa-bahasa. Pada waktu itu yang ditekankan
adalah hubungan-hubu7ngan fonologi dan evaluasi fonologi. Studi ini
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tidak dinamakan ‘“analisis kontrastif”’, tetapi “ studi perbandingan
bahasa”. Dalam pertengahan abad ke-20, ketika psikologi
behaviorismedan linguistik struktural masih pada puncak kejayaaanny,
hipotesis anakon mula-mula mendapat perhatian umum dengan

munculnya buku Lado (1957) yang berisi suatu pernyataan dalam

prakatanya sebagai berikut :



“Rencana buku ini berdasarkan asumsi bahwa kita meramalkan
dan mnenguraikan struktur-struktur B2 yang akan menyebabkan
kesukaran dalam pelajaran , dan struktur-struktur yang tidak akan
menyebabkan kesukaran, dengan membandingkan secara sistematis
bahasa dan budaya B2 dengan bahasa dan budaya B1”.8

Secara etimologi, kata kontrastif berasal dari kata contrastive® yaitu
kata keadaan yang diturunkan dari kata kerja to contras artinya
berbeda atau bertentangan. Adapun secara istilah, ada beberapa
pengertian analisis kontrastif dari beberapa tokoh, antara lain:

a. Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan

Menurutnya, analisis kontrastif adalah aktifitas atau kegiatan
yang mencoba membandingkan struktur B1 dan struktur B2 untuk
mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang
diperoleh dan dihassilkan melalui analisis kontrastif, dapat
digunakan sebagai landasan dalam meramalkan atau memperediksi
kesulitan-kesulitan belajar berbahasa yang akan dihadapi para

siswa di sekolah, terlebih dalam belajar B2.%°

b. Jos Daniel Parera

8 J. Daniel Parera, Linguistik Edukasional, (Jakarta: Erlangga, 1997), him. 107.

% John M. Echols dan Hasan Sadily, kamus inggris (Jakarta: 1990) him. 144.

10 Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, pengajaran analisis bahasa, (Bandung:
Angkasa,1990), him. 23.



Jos mendefinisikan analisis kontrastif sebagai suatu kegiatan
yang membandingkan antara B1 dan B2 yang telah mempunyai
tata bahasa standar dan telah disepakati kaedah-kaedahnya.™
c. Mansoer Pateda

Menurut Mansoer, analisi kontrastif adalah membandingkan
dua bahasa atau lebih untuk mencari persamaan-persamaan dan
perbedaan bahasa itu, baik pada tingkat fonologi, morfologi,
maupun sintaksis yang dilakukan pada periode tertentu atau se-
zaman.*?

Dari beberapa pengertian tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa analisis kontrastif adalah membandingkan antara bahasa ibu dengan
bahasa asing dalam hal perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan
antara kedua bahasa tersebut untuk meminimalisir kesalahan dalam
mempelajari bahasa asing.

Teori analisis kontrastif berasumsi bahwa kesulitan dalam belajar
bahasa pada dasarnya disebabkan oleh adanya perbedaan sistem bahasa
pertam pembelajar dengan bahasa kedua/ bahasa asing yang dipelajari.*®
Oleh karena itu analisis kontrastif berusaha mengkontraskan kedua bahasa
tersebut untuk diketahui persamaan dan perbedaannya.

Analis kontrastif merupakan kesalahan berbahasa yang dipengaruhi

oleh paham behavioris, yaitu paham psikologi yang beranggapan bahwa

2 1bid him. 44.

12 Mansoer Pateda. Linguistic: sebuah pengantar (Bandung; Angkasa, 1990), him. 48.
3 pranowo, analisis kesalahan bahasa (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1996), him.3
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tingkah laku dipengaruhi oleh kebiasaan dan kesalahan. Secara spesifik,
analisis ini berpendapat bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh suatu
transfer negative. Artinya, pemakai bahasa asing atau bahasa kedua
menggunakan aturan yang berlaku dalam bahasa pertama kedalam bahasa
kedua, padahal aturannya berbeda. Menurut Henry Guntur Tarigan, **
kesalahan berbahasa tersebut dapat dihilangkan dengan cara menanamkan
kebiasaan bahasa kedua melalui latihan, pengulangan, dan penguatan
(hukum dan hadiah).

Penetapan analisis kontrastif dalam pengajaran bahasa didasarkan

pada asumsi teoritis bahwa :

a. Materi pengajaran bahasa yang paling efektif adalah materi
yang didasarkan pada deskripsi bahasa itu (Fries, 1945)

b. Dengan mengontraskan bahasa pertama dengan bahasa yang
akan dipelajari dapat meramalkan dan mendeskripsikan pola-
pola yang akan menyebabkan Kkesulitan-kesulitan dan
kemudahan belajar bahasa (Lado, 1957).

c. Perubahan yang harus terjadi pada tingkah laku seseorang yang
belajar bahasa asing dapat disamakan dengan perbedaan antar
struktur bahasa dan budaya murid dengan struktur bahasa dan
budaya yang akan dipelajari (Valdman’s 1960, dalam

wardaugh, 1970).%°

¥ Ibid., him.23
15 Pranowo, Analisis ...,hIm.42.
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Para pakar analisis kontrastif bertujuan menjelaskan aspek-aspek
pembelajaran B2 tertentu. Sarana yang mereka gunakan adalah laporan-
laporan deskriptif bahasa satu (B1) siswa dan B2 yang akan dipelajari dan
berbagai teknik untuk perbandingan tersebut, dengan kata lain tujuan
tersebut termasuk bidang psikologi, sedangkan sarananya diturunkan dari
ilmu pengetahuan linguistik.®

Analisis kontrastif memperkenalkan kepada linguistik suatu
kerangka kerja pengorganisasian dua buah deskripsi bahasa, yang meliputi
tiga hal berikut :*’

a. Anakon menggunakan siasat linguistik dalam berbagai konsep bahasa
menjadi tiga bidang : fonologi, gramatikal, leksikon.

b. Penggunaannya berdasarkan kategori-kategori linguistik deskriptif :
unit, struktur, kelas dan sistem.

c. Anakon menggunakan deskripsi-deskripsi yang ada dalam model yang
sama.

Dari penjelasan diatas, fungsi analisis kontrastif dalam penelitian ini
adalah sebagai pisau analisis atau cara pandang untuk membandingkan
kalimat aktif-pasif dalam bahasa arab dan inggris sehingga dapat diketahui
persamaan dan perbedaan kedua bahasa tersebut.

Ada beberapa tahap dalam membandingkan antara dua bahasa,

sebagaimana yang diungkapkan oleh Ellias :

him. 90.

'8 Henry Guntur Tarigan, pengajaran analisa kontrastif bahasa (Bandung: Angkasa),

7 1bid. him. 92.
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Membandingkan 2 bahasa melalui kajian analisis kontrastif, Ellias ,
2004. berpendapat ada empat tahapan yang harus ditempuh, yakni :
a. Tahap deskripsi; yaitu menggambarkan bahasa-bahasa yang di
bandingkan.
b. Tahap seleksi; menyeleksi unsur-unsur tertentu yang akan
dibandingkan.
c. Tahap analisis; yaitu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan dan
persamaan-persamaan diantara bahasa yang dibandingkan dan,
d. Tahap prediksi; yaitu memprediksi hal-hal yang akan menyebabkan
terjadinya kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran bahasa.'®
2. Teori pembelajaran terutama yang berkaitan dengan transfer
Ada dua macam transfer, yaitu transfer positif dan negatif. Transfer
negatif atau yang disebut dengan interefensi terjadi apabila tingkah laku
yang telah kita pelajari (B1) berbeda dengan yang sedang atau akan
dipelajari (B2), sebaliknya transfer positif terjadi apabila pengalaman masa
lalu (B1) sesuai dengan tuntutan tugas baru (B2). Para pendukung anakon
menyadari bahwa konsep anakon bukanlah satu konsep yang sudah
sempurna tanpa cacat sama sekali. Segala sesuatu pasti mempunyai
kekurangan , begitu pula dengan anakon, tapi bukan berarti anakon tidak
memberikan kontribusi apapun. Karena pada dasarnya  anakon
merupakan suatu konsep yang bertujuan menanggulangi masalah
pengajaran B2.
3. Kalimat aktif dan Pasif dalam Bahasa Arab
Dalam Bahasa Arab tidak dikenal istilah kalimat aktif dan pasif,

tetapi didalam tata bahasanya dikenal dengan fi il ma'lum dan fi’il majhul

yang fungsinya mirip dengan kata kerja aktif dan kata kerja pasif.

18 http://alhakimiyyah.blogspot.com/2012/06/teori-tentang -kontrastif.html akses :
07 agustus 2015
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a. Fi’il Ma' lum
Fi’il Ma' lum biasa disebut dengan kata kerja aktif dalam bahasa
Indonesia. Sebenarnya jika kita lihat arti dari kata ma' lum, secara
harfiah adalah diketahui. Ma' lum merupakan bentuk isim maful
dari kata #l= yang artinya mengetahui. Namun yang dimaksud fi ‘il
ma'lum disini adalah kata kerja yang disebutkan fa’il-nya atau
sudah diketahui fa 'il-nya dan bisa juga disimpulkan kata kerja yang
pelakunya disebutkan dalam kalimat mengiringi kata kerjanya.™
Contoh fi’il ma'lum:
o) Mae GG (Muhammad Menulis Pelajaran) : active voice
b. Fi’il Majhul

Fi’il majhul merupakan lawan dari fi’il ma'lum, jika pada fi’il
ma'lum disebutkan jelas dalam kalimat, maka Fi’il majhul adalah
kata kerja yang pelakunya disembunyikan dengan berbagai alas an.

Fi’il majhul merupakan bentuk ubahan dari fi il ma'lum. Contoh:
oGS5 (Buku dibaca Muhammad) : passive voice

4. Kalimat Aktif dan Pasif Bahasa Inggris

Dalam Bahasa Inggris dikenal istilah kalimat aktif (active voice)
dan kalimat pasif (passive voice). Makna voice dalam istilah grammar
adalah bentuk kata kerja dengan pola tertentu yang mengindikasikan si

subjek melakukan pekerjaan atau justru dikenai pekerjaan.

19 Thoyibah Baiq Hayatun, Kalimat Aktif-Pasif dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab (Studi
Analisis Kontrastif), Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006, him. 22, t.d
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Dari definisi tersebut dapat kita simpulkan bahwa voice menurut
istilah grammar ada dua: pertama, apabila subjeknya melakukan pekerjaan
disebut active voice, kedua, apabila subjeknya dikenai pekerjaan disebut
passive voice.

a. Kalimat Aktif (active voice)
Kalimat aktif merupakan kalimat yang subjeknya melakukan
sebuah pekerjaan. Contoh: | read the book everyday (saya membaca
buku itu setiap hari)

b. Kalimat pasif (passive voice)
Kalimat pasif merupakan kalimat yang subjeknya dikenai
pekerjaan. Contoh: The book is read by me everyday (buku itu
dibaca olehku setiap hari).

Peneliti beranggapan bahwa analisis kontrastif berperan dalam pengajaran
bahasa kedua (B2) atau bahasa asing. Dengan adanya analisis kontrastif dapat
menganalis perbedaan kalimat aktif dan pasif dalam Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris. Karena dalam analisis kontrastif dapat memprediksi atau memperkirakan
penyebab kesalahan siswa yang sedang mempelajari bahasa asing atau bahasa
kedua, dan mencari upaya perbaikan dari kesalahan berbahasa.

Dengan demikian penerapan analisis kontrastif dalam menganalisis kalimat
aktif dan pasif dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris diharapkan dapat
membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman materi Bahasa Arab dan

Bahasa Inggris.
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5. Metode Pengajaran

Kita tak jarang mendegar istilah metode yang pengertiannya sering
terbolak balik dengan teknik dan pendekatan. Ketiganya memiliki hubungan
hierarki. Pendekatan menempati kedudukan paling atas dalam skema hierarki,
kemudian di bawahnya ada metode dan setelah itu teknik.

Menurut Edward Anthony, dalam buku Ahmad Fuad Efendy,*
mengatakan bahwa metode merupakan rencana menyeluruh penyajian bahasa
secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Dengan kata lain,
metode merupakan perwujudan dari pendekatan.

Menurut Mahmud Yunus sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr.Azhar
Arsyad?!, bahwa metode lebih penting dari pada materi. Kalau kita renungi, hal ini
mengasumsikan bahwa betapa pentingnya metode bagi keberlangsungan suatu
pembelajaran agar mencapai apa yang menjadi tujuan. Menurut William Francis
Makcey, metode dalam pengajaran bahasa asing ada 15 yaitu. ** : 1) Direct
Method, 2) Natural Method, 3) Psychological Method, 4) Phonetic Method, 5)
Reading Method, 6) Grammar Method, 7) Translation Method, 8) Grammar-
Translation Method, 9) Electic Method, 10) Unit Method, 11) Language-Control
Method, 12) Mim-Men Method, 13) Practice-Theory Method, 14) Cognate
Method, 15) Dual-Language Method.

1. Metode Langsung (direct method)

% Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat. 2004)
him. 8.

2! Azhar Arsyad, Bahasa Arab..., him. 66.

22 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing; Sebuah Tinjauan dari Segi
Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 32.
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Ciri dari metode ini adalah penggunaan bahasa asing sebagai

bahasa pengantar dalam proses pembelajaran. Hal yang paling ditekankan

dalam metode ini adalah pembiasaan penggunaan bahasa asing yang terus-

menerus antara guru dan siswa tanpa menggunakan bahasa ibu sedikitpun.

Pembiasaan yang terus-menerus tersebut dilakukan pada setiap kegiatan

pembelajaran, mulai dari memahami kosa kata sampai menerjemahkan.

Dikarenakan metode ini menggunakan bahasa asing sebagai pengantarnya,

maka perlu diperhatikan tentang kemampuan penuturan, ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan, sebagai berikut:

a.

b.

Materi pengajaran pada tahap awal berupa latihan oral.

Materi dilanjutkan dengan latihan menuturkan kata-kata sederhana,
baik kata benda atau kata kerja yang sering didengar oleh pelajar.
Materi dilanjutkan dengan latihan penuturan kalimat sederhana dengan
menggunakan kalimat yang merupakan aktifitas pelajar sehari-hari.
Pelajar diberikan kesempatan untuk berlatih dengan cara tanya jawab
dengan guru/sesamanya.

Materi membaca harus disertai diskusi dengan bahasa asing, baik
dalam menjelaskan makna yang terkandung di dalam bahan bacaan
ataupun jabatan setiap kata dalam kalimat.

Materi gramatika diajarkan di sela-sela pengajaran,namun tidak secara
mendetail.

Materi menulis diajarkan dengan latihan menulis kalimat sederhana

yang telah dikenal/diajarkan pada pelajar.
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h. Selama proses pengajaran hendaknya dibantu dengan alat
peraga/media yang memadai.
2. Metode Fonetik (phonetics method)

Metode ini dianggap sebagai usaha penyempurnaan dari metode
langsung, ia biasa disebut juga reform method. Jadi, metode ini
berhubungan erat dengan metode langsung.

Metode ini memandang bahwa pelajaran sebaiknya diawali oleh
latihan-latihan pendengaran (ear training) bunyi. Kemudian diikuti oleh
latihan-latihan pengucapan bunyi terlebih dahulu, diteruskan kemudian
oleh kata, kalimat pendek, dan akhirnya kalimat yang lebih panjang. Lalu,
kalimat-kalimat tersebut dirangkaikan menjadi percakapan dan cerita.

Gramatika diajarkan secara induktif, sedangkan pelajaran
mengarang terdiri dari penampilan kembali (reproduksi) tentang apa yang
telah didengar dan dibaca.

3. Metode Membaca (reading method)

Sesuai dengan namanya, metode ini diperuntukan bagi sekolah-
sekolah yang bertujuan mengajarkan kemahiran membaca dalam bahasa
asing. Materi pelajaran terdiri dari bacaan yang dibagi-bagi menjadi
beberapa sesi pendek.

Setiap sesi atau bagian diawali atau didahului oleh daftar kata-kata
yang maknanya diajarkan secara konstektual. Maksudnya, kata-kata dan

kalimat yang diucapkan dan diajarkan selalu dikaitkan dengan terjemahan.

18



Setelah para pelajar menguasai kosa kata, bacaan tambahan dalam
bentuk cerita atau novel mulai diajarkan. Pembacaan cerita atau novel
diharapkan dapat meningkatkan penguasaan pelajar terhadap kosakata
sehingga mereka menjadi lebih mantap.

Metode Gramatika (grammar method)

Ciri khas metode ini adalah penghafalan aturan-aturan gramatika
dan kata-kata tertentu. Kata-kata ini kemudian dirangkaikan menurut
kaidah tata bahasa yang berlaku. Jadi, kegiatan merangkai kata itu
merupakan praktek penerapan kaidah-kaidah tata-bahasa. Dalam hal ini,
seorang pengajar tidak mengajarkan tata bahasa, tetapi lebih banyak
mengisi jam mengajarnya untuk mengajar tentang bahasa. Dengan kata
lain, pengajar bukan mengajarkan kepandaian berbahasa, melainkan
mengajar tentang bahasa.

Metode ini berpendapat bahwa pengetahuan kaidah-kaidah tata-
bahasa dianggap lebih penting daripada kemahiran untuk menggunakan
tata-bahasa itu. Kegiatan-kegiatan berupa latihan ucapan atau penggunaan
bahasa secara lisan sama sekali diabaikan.

Metode Terjemah (translation method)

Sesuai dengan namanya, metode tarjamah menitik beratkan
kegiatan-kegiatannya berupa cara penerjemahan bacaan-bacaan. Biasanya,
metode ini diawali oleh penerjemahan bahasa asing ke dalam bahasa

pelajar, dan kemudian sebaliknya.
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seorang pengajar yang harus memiliki penguasaan bahasa asing
secara aktif atau pendidikan khusus untuk mengajar bahasa. Kegiatan
utama metode ini ialah proses penerjemahan, dan sama sekali tidak ada
usaha untuk mengajarkan ucapan. Karena itu, setiap pelajaran memberi
gambaran tentang kaidah bahasa, kata-kata yang harus diterjemahkan,
kaidah tata-bahasa yang harus dihafal, dan latihan penerjemahan.
Metode Gramatika Terjemah (grammar-translation method)

Berdasarkan namanya, metode ini merupakan gabungan antara
metode gramatika dan metode terjemah. Ciri-ciri metode gramatika-
terjemah dengan sendirinya sama dengan ciri-ciri kedua metode tersebut,
antara lain:

a. Tata-bahasa yang diajarkan adalah tata-bahasa formal.

b. Kosakata bergantung pada bacaan yang telah dipilih.

c. Kegiatan belajar terdiri dari penghafalan kaidah-kaidah tata-bahasa
dan penerjemahan kata-kata tanpa kaitan dalam kalimat (konteks).
Lalu, dilanjutkan oleh penerjemahan bacaan-bacaan pendek dan
penafsiran (interpretasi). Latihan ucapan tidak diberikan, kalaupun
diberikan hanyalah sesekali saja.

Metode Gabungan(electic method)

Menurut metode ini, cara mengajar yang paling tepat adalah
menggunakan gabungan dari unsur-unsur yang terdapat dalam metode
langsung dan gramatika-terjemah. Kemahiran berbahasa diajarkan

menurut  urutan-urutan: percakapan, latihan menulis, memahami
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(comprehension), dan membaca (reading). Kegiatan lain yang dilakukan
dalam kelas adalah berupa latihan lisan, membaca keras, dan tanya jawab.
Selain latihan penerjemahan dan pelajaran tata-bahasa yang dedukatif,
juga digunakan alat peraga yang bisa didengar dan dilihat (audio-visual).
Metode Mim-Mem (mimicry-memorization method/metode meniru dan
menghafal)

Mim-mem merupakan singkatan dari mimicray (meniru) dan
memorization (menghafal) atau proses pengingatan sesuatu dengan
menggunakan kekuatan memori. Metode ini juga sering disebut informant-
drill method, karena latihan-latihannya dilakukan oleh selain seorang
pengajar, juga oleh seorang informan penutur asli (native informant).
Menurut metode ini, kegiatan belajar berupa demontrasi dan latihan (drill)
gramatika dan struktur kalimat, teknik pengucapan, dan penggunaan
kosakata dengan mengikuti atau menirukan guru dan informan penutur
asli. Ketika melakukan drilling, native informant bertindak sebagai
seorang drill master. la mengucapkan beberapa kalimat sampai akhirnya
menjadi hafal. Gramatika diajarkan secara tidak langsung melalui model-
model kalimat.

Metode Audio Lingual (audio lingual method)

Dalam bukunya al-Turuq al-Ammah fi Tadris al-Lughah al-
Arabiyah, Dr. Kamal Ibrahim Badri menjelaskan bahwa metode ini
bertujuan untuk menproduk pelajar memiliki empat kecakapan sekaligus

(mendengar, berbicara, membaca, dan menulis), dengan lebih banyak
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mempertimbangkan kepada kecakapan lisan, karena mengingat prinsip
bahasa itu sendiri itu adalah merupakan media komunikasi antar bangsa.?
10. Metode Dwibahasa (Dual-language method)

Metode ini berdasarkan persamaan dan perbedaan antara kedua
bahasa, dalam hal ini atas perbandingan bahasa Pelajar dan bahasa asing
yang dipelajari. Hanya saja perbandingannya tidak terbatas pada kata-kata
saja, tetapi juga sistem bunyi dan sistem gramatika kedua bahasa tersebut.
Bahasa Pelajar digunakan sebagai alat untuk menjelaskan perbedaan-
perbedaan fonetis, sintaksis maupun kosa kata anatara keduanya. Tiap
perbedaan yanga ada kemudian dijadikan fokus pelajaran dan driil.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara-cara berfikir dan berbuat yang
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan penelitian dan untuk
mencapai suatu tujuan penelitian.*
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian
kepustakaan (library research), yakni penelitian yang pengumpulan
datanya dilakukan dengan menghimpun data dari literatur. Sedangkan
literatur yang diteliti berupa buku-buku, bahan dokumentasi, majalah,
jurnal , dan website.

Sehingga data diperoleh kemudian dihimpun, disusun dan

dikelompokkan dalam tema dan sub-tema, selanjutnya dianalisis dan

23 Abdul Mu'in, Analisis Kontrastif Bahasa..., him.153.
24 Sutrisno Hadi, Metedologi Reserch 11, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1993) him. 124
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ditinjau secara kritis dengan analisis tekstual dan kontekstual sehingga
dapat diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan yakni dalam proses penelitian dari awal sampai akhir dengan
memanfaatkan segala macam sumber pustaka yang relevan dengan
permasalahan yang sedang diteliti.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subyek informasi yang ingin
dicari. Data primer dalam penelitian ini diantaranya:
1) Fuad Ni'mah, Mulakhos Qawa'id al-lughah al-'Arabiyah,
Damsiq: Dar al Hikmah, tanpa tahun.
2) Fundamental English Grammar karya Drs. Akhmad
Kardimi, M. Hum terbitan Pustaka Pelajar tahun 2004.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder
biasannya berwujud data dokumentasi atau data lapangan yang
tersedia, antara lain :
1. Mustafa al- Ghulayni, Jami' ad Durus al-'Arabiyah |,

Beirut: Dar al Fikr, 2007

23



2. Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan Inggris
karya Umar Asssasudin sokah terbitan cv. Nur cahaya
tahun 1982.
3. Pengajaran Analisa Kontrastif Bahasa karya H.G
Tarigan, Bandung 1992.
Selain itu penulis juga menggunakan jurnal, artikel, esay,
skripsi, dan lain-lain sebagai sumber data penelitian.
3. Metode Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya adalah menganalisis data,
dalam menganalisis data menggunakan analisis deskriptif, yaitu dengan
menggunakan pola pikir induktif dan deduktif. Data yang sesuai dengan
penelitian ini adalah analisa data kualitatif yaitu data yang tidak berwujud
angka.® Data tersebut dianalisis dengan analisis kontrastif untuk mencari
persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut. Setelah itu
dikomparasikan untuk mencapai apa yang dituju.
a. Metode Analisis Kontrasif
Metode analisis kontrastif ini digunakan untuk menemukan
kesulitan berbahasa yang dialami peserta didik dalam mempelajari
tata bahasa. Kemudian mencari metode yang tepat untuk
mengatasinnya.?® Metode kontrastif sendiri adalah suatu kegiatan
untuk membandingkan dua struktur bahasa atau lebih yang

berbeda, yaitu struktur bahasa yang dipelajari dengan bahasa

% Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 1992) him 4
% Mohamammad Ilyas Iskandar, Analisis Kontrastif Kata Kerja...,hlm 30

24



sumber. Kemudian diidentifikasi perbedaan- perbedaan dan
peranan kedua bahasa tersebut. Analisis kontrastif mempunyai
langkah-langkah berikut:?’

1) Mengumpulkan data, yaitu dua bahasa yang akan dianalisis.

2) Mengidentifikasi dan  mengklasifikasi perbedaan dan

persamaan bahasa tersebut.

3) Memprediksi kesalahan dan kesulitan-kesulitan belajar.

4) Mengevaluasi kesalahan.

5) Menyiapkan bahan pengajaran.

b. Metode Analisis Deskriptif
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif, yakni

mengumpulkan dan menyusun data, kemudian data tersebut
dianalisa , diklasifikasikan dan ditafsirkan.?® Dalam aplikasinya
tidak hanya dianalisa tetapi mengintepretasikan tentang arti data
tersebut. Oleh karena itu analisis dekriptif dapat membandingkan
persamaan dan perbedaan data tertentu. Data-data tersebut dibahas
dengan menggunakan pola pikir induktif dan deduktik. Pola pikir
induktif adalah pola pikir yang bersandar pada fakta yang bersifat
khusus, kemudian dianalisis dan dipahami untuk menemukan
problem solving yang bersifat umum. Sedangkan pola pikir

deduktif adalah pola pikir yang bersandar pada fakta yang bersifat

?" Tangan H Guntur, Pengajaran Remedi Bahasa,..., him. 7
%8 Surakhmad Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar, Metode dan Teknik),
(Bandung: Tarsito, 1994) him. 139.
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umum, kemudian dianalisis dan dipahami untuk menemukan
solusi dari permasalahan yang bersifat khusus.?
G. Sistematika Pembahasan

Agar pemahaman terhadap penelitian ini menjadi mudah, maka penulis
menyusun hasil penelitian ini menjadi empat bagian pokok, yaitu:

Bagian Pertama, pendahuluan yang terdiri dari: (1) latar belakang
masalah sebagai pengantar dan menjelaskan pentingnya penelitian ini dilakukan
berangkat dari permasalahan yang diungkap didalam latar belakang masalah, (2)
rumusan masalah, diangkat dari penjelasan yang terdapat dalam latar belakang,
(3) tujuan dan manfaat penelitian, (4) kajian pustaka, (5) kerangka teori, (6)
metode penelitian, (7) sistematika penulisan. Bagian pertama ini menjadi acuan
dalam pembahasan bagian-bagian selanjutnya.

Bagian kedua, penjelasan mengenai bentuk-bentuk sederhana kalimat
aktif-pasif dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

Bagian ketiga, berisi perbandingan kalimat aktif-pasif dalam Bahasa Arab
dan Bahasa Inggris terdiri dari: (a) perbandingan kalimat aktif-pasif Bahasa Arab
dan Bahasa Inggris, (b) kesulitan yang muncul dalam menggunakan kalimat
Aktif-Pasif Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. (¢) metode pengajaran kalimat aktif-
pasif dalam Bahasa Arab dan Inggris yang bisa diaplikasikan.

Bagian keempat, bagian akhir dari skripsi yaitu penutup berisi kesimpulan,
saran-saran, dan kata penutup. Dan juga dilengkapi daftar pustaka, curriculum

vitae serta lampiran-lampiran.

9 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996),
him. 57-60.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan studi analisis kontrastif tentang kalimat aktif-pasif dalam
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Perbandingan kalimat aktif-pasif Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

a. Dalam Bahasa Arab kata kerja bisa diletakkan didepan atau dibelakang
fa’il, sedangkan Bahasa Inggris kata kerja selalu berada dibelakang
subjek.

b. Dalam Bahasa Arab mempunyai i’rab, sedangkan Bahasa Inggris
merunut pada perubahan tenses.

c. Dalam Bahasa Arab ada penyesuaian antara musnad dan musnad ilaih
dari segi jumlah dan jenisnya, sedangkan dalam Bahasa Inggris
terkadang ada penyesuaian antara subjek dan kata kerja (predikat).

d. Dalam kalimat pasif Bahasa Arab kedudukan subjek berubah
mengganti objek, begitupulah dalam Bahasa Inggris.

e. Dalam Bahasa Arab, subjek dalam kalimat pasif selalu dihilangkan,
sedangkan dalam Bahasa Inggris terkadang juga dihilangkan bila
sudah diketahui pelakunya (doer/ by agent)

2. Kesulitan-kesulitan yang muncul dalam mempelajari kalimat aktif-pasif

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

a. Kesulitan dalam belajar Bahasa Arab.

1) Penyesuaian fi i/ dengan fa il dari segi jenisnya.
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2) Penyesuaian fi’il dengan fa il dari segi jumlah.
3) Penentuan tanda 7 'rab untuk subjek dan objek.
4) Pengalihan pembentukan fi ‘il majhiil dari fi i/ ma'lum.
5) Distribusi kata-kata pada jumlah fi 'liyyah (fi 'il dan fa il).
b. Kesulitan belajar Bahasa Inggris
1) Menggunakan rumus yang dipakai sesuai time signal-nya.
2) Mengidentifikasi kata kerja yang bisa di pasif kan.
3. Solusinya dalam mengatasi kesulitan-kesulitannya.

Adapun solusi dalam mengatasi kesulitan atau problem pada
perbandingan dua bahasa yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya,
yaitu:

a. Fokus pada segi perbedaan antara dua bahasa.
b. Pembiasaan terhadap tadribat (pelatihan)

Dalam menjelaskan pola-pola yang berbeda dari kedua bahasa
tersebut diperlukan beberapa metode yang mendukung dalam pelatihan
pola-pola tersebut.

a. Pattern Practice
Penerapan terpenting metode Pattern Practice ialah dengan
melatih murid-murid secara praktik langsung mengucapkan pola-
pola kalimat yang sudah tersusun baik betul, atau mengerjakan
sebagaimana yang dimaksud oleh pola kalimat tersebut.*® Jadi

pola-pola kalimat yang mengandung arti, telah lebih dulu

%0 Daniel Parera Jos, Linguistik edukasional: Pendekatan, Konsep dan Teori Pengajaran Bahasa
(Jakarta: Erlangga, 1987) him. 25.
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disediakan atau disusun secara serasi dari yang mudah, secara
berangsung-angsur sampai sulit, dan bahan perbendaharaan kata-
kata yang sederhana sampai yang rumit. Murid-murid memang
harus aktif mengucapkan, melakukan sampai menjadi kebiasaan,
sehingga menghayati pola-pola kalimat tersebut sampai
membudaya.

b. Semantical Driil

Semantical driil yang sifatnya terpencar, beda dengan
Pattern Practice. Dengan adanya Semantical Drill siswa dibiasakan
untuk menghayati pola-pola tersebut tetapi juga memahami
maknanya, baik dari segi makna leksikal maupun gramatikalnya.

c. Communicative Driil ( latihan komunikatif).

Communicative driil bisa juga disebut dengan
communicative practice. Setelah terbiasa didalam pembentukan
kebiasaan baru pada diri yang sedang belajar kedua bahasa tersebut
(Bahasa Arab dan Bahasa Inggris) dan perlu dilanjutkan dengan
Communicative Practice, dimana kebiasaan baru diwujudkan
didalam pola -pola percakapan, sehingga memudahkan siswa
dalam mengingat pola-pola yang telah diajarkan.

4. Metode Pengajarannya
Metode Audio-Lingual didasarkan atas beberapa asumsi antara
lain: bahwa bahasa itu pertama-tama adalah ujaran. Asumsi lain dari

metode ini ialah bahwa bahasa adalah kebiasaan. Suatu perilaku akan
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menjadi kebiasaan apabila diulang-ulang berkali-kali. Metode ini juga
didasarkan atas asumsi bahwa bahasa-bahasa di dunia ini berbeda satu
sama lain. Oleh karena itu, pemilihan bahan ajar harus berbasis hasil
analisis kontrastif, antara bahasa ibu pelajar dan bahasa target yang sedang
dipelajarinya. Dalam hal ini adalah kalimat aktif-pasif dalam Bahasa Arab.
Pembelajaran dengan metode ini menekankan aktivitas
mendengarkan, menirukan, dan melafalkan bunyi-bunyi Bahasa Arab.
Kurikulum 1975 dan 1984 mendukung pelaksanaan metode ini dengan
memperkenalkan kegiatan proses belajar mengajar yang berpusat kepada
siswa, yang dikenal dengan istilah Cara Belajar siswa Aktif (CBSA).

B. Saran

Beberapa saran dari penyusun adalah:

1. Bahasa adalah hasil dari kebiasaan, oleh sebab itu diharapkan kepada
pengajar bahasa tidak hanya mengajarkan kaidah-kaidahnya saja, tetapi
diwujudkan dengan banyak latihan dan pengulangan dalam membuat
contoh-contoh, agar pembelajar dapat terbiasa dengan pola-pola perubahan
kalimat aktif kedalam kalimat pasif beserta mengetahui persamaan dan
perbedaannya.

2. Hendaknya pengajar Bahasa Arab mempunyai kompetensi dalam
menyusun kalimat aktif-pasif sesuai dengan tingkat kesulitan yang
dihadapi siswa. Dan menguasai metode pengajaran berbasis analisis
kontrastif agar mampu menangani kesulitan siswa secara tepat.

3. Bagi pengajar Bahasa Arab mampu memilih metode pengajaran yang tepat
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untuk diaplikasikan kepada siswa yang sedang belajar kalimat aktif-pasif

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, dan hendaknya banyak memberi latihan

dan pengulangan.
C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabb al-‘alamin. Puji syukur kehadirat Allah SWT atas
pertolongan, rahmat dan karunia yang dilimpahkan kepada hamba-Nya, sehingga
dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis sangat menyadari bahwa mungkin skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, dengan berlapang dada penulis
sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangaun terhadap skripsi
ini demi kebaikan dimasa yang akan datang. Penulis juga berharap kepada para
pembaca agar dapat mengambil manfaat dari skripsi ini untuk menambah
wawasan.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT-lah tempat mahluknya berserah diri.
Semoga karya yang sangat sederhana ini mendapat ridha dari Allah SWT dan

bermanfaat bagi penulis dan yang membaca karya ini. Amin ya rabb al-alamin.
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